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ABTSRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah IJEPA mempengaruhi arus masuk FDI di
Indonesia dan Jepang selama periode 1998 - 2018. Diketahui bahwa perjanjian kerjasama
perdagangan IJEPA merupakan perjanjian perdagangan tertua dan pertama yang dibuat oleh
pemerintah Indonesia. Penelitian ini juga menganalisis apakah rasio capital endowment, tenaga
kerja terampil, tenaga kerja tidak terampil, dan risiko politik dari home to host country
berpengaruh terhadap arus masuk FDI ke Indonesia dan Jepang. Dengan menggunakan Data
Panel dan teknik analisis Fixed Effect Model (FEM), penelitian ini menemukan bahwa hanya 2
variabel yang berpengaruh positif dan signifikan mempengaruhi aliran masuk FDI di Indonesia
dan Jepang. Pertama, IJEPA mempengaruhi arus masuk FDI ke Indonesia dan Jepang sebesar
1,84 persen. Selanjutnya, rasio endowment pekerja terampil dan tidak terampil dari negara asal
ke tujuan juga memiliki pengaruh sebesar -84,38 persen dan -15,66 persen terhadap arus masuk
FDI ke Indonesia dan Jepang. Serta rasio endowment modal berpengaruh sebesar 0,69 persen.
Oleh karena itu, melihat manfaat-manfaat yang didapatkan dari IJEPA, pemerintah Indonesia
dan Jepang sebaiknya merampungkan mnegosiasi adendum IJEPA secepatnya guna
meningkatkan manfaat IJEPA.

Kata Kunci: IJEPA, Arus Masuk FDI, Fixed Effect Model

Analysis of Impact of Indonesia Japan Economic Partnership Agreement
(IJEPA) on Foreign Direct Investment (FDI) in Indonesia and Japan

ABSTRACT

This study aims to investigate whether the IJEPA affects FDI inflow in Indonesia and Japan
during the period 1998 - 2018. It is known that the IJEPA trade cooperation agreement is the
oldest and first trade agreement entered into by the Indonesian government. This study also
analyzes whether the ratio of capital endowment, skilled labor, unskilled labor, and political risk
from home to host country has an influence on the FDI inflows to Indonesia and Japan. By
using the Panel Data and Fixed Effect Model (FEM) method, this study found that only 2
variables that influence positively and significantly affect FDI inflow in Indonesia and Japan.
First, IJEPA affect FDI inflow to Indonesia and Japan by 1.84 per cent. Furthermore, the
endowment ratio of skilled and unskilled home-to-host workers also has an effect of -84.38 and -
15.66 per cent, respectively, on FDI inflows to Indonesia and Japan. Additionally, capital
endowment ration has an effect of 0.69 per cent to FDI inward. Therefore, considering the
benefits presented by IJEPA, the government of Indonesia and Japan should conclude the
current General Review of I]EPA as soon as possible so both can increase the benefits.
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PENDAHULUAN
Kebijakan liberalisasi perdagangan dijadikan sebagai cara untuk mendorong integrasi

pasar dan mendorong pertumbuhan ekonomi di berbagai negara (Denwi dkk., 2022;
Nwankwo & Nwokocha, 2024). Secara prinsip liberalisasi perdagangan adalah

penghapusan hambatan perdagangan yang antar negara untuk tujuan mendorong
perdagangan (Wang, 2023). Hambatan ini termasuk tarif, seperti bea masuk dan keluar
hingga biaya tambahan hambatan non-tarif, seperti aturan lisensi dan kuota
(Muradovna, 2020; United Nations, 2019)

Kegiatan perdagangan luar negeri merupakan faktor penggerak perekonomian,
yang mana kegiatan ekonomi luar negeri adalah jenis kegiatan ekonomi yang penting
di tingkat internasional dan merupakan arah prioritas kebijakan negara, yang
menciptakan dasar-dasar untuk pengembangan hubungan perdagangan (Gustelev,
2024) . Perdagangan luar negeri secara signifikan terkait dengan Penanaman Modal
Asing (FDI) (Suresh Kumar, 2022). Efek FDI antara lain adalah terjadinya transfer ilmu
pengetahuan dan teknologi yang akan meningkatkan efisiensi produksi, sehingga
berdampak pada peningkatan perdagangan internasional, yang juga merupakan faktor
penggerak pertumbuhan ekonomi yang selanjutnya akan mempengaruhi minat
investor asing (Dash, 2022; Divakar, 2024; Kaddouri & Benelbar, 2024; Rekha, 2014).
Hubungan positif antar variabel tersebut cukup beralasan karena FDI, ekspor, impor,
dan pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan dua arah (Kaddouri & Benelbar, 2024).
Perubahan impor dapat mempengaruhi perubahan ekspor karena jika impor
meningkat, maka secara tidak langsung ekspor juga dapat meningkat, terutama ekspor
komoditas berbasis industri pengolahan (Huang, 2024).

Kegiatan impor khususnya impor barang modal dan bahan baku pendukung
dapat meningkatkan penanaman modal baik dari dalam maupun luar negeri (Cavallo
& Landry, 2008). Salah satu bentuk kebijakan liberalisasi perdagangan adalah lahirnya
perjanjian kerjasama perdagangan melalui skema Free Trade Agreement (FTA). Secara
umum, FTA merupakan skema penurunan tarif di mana negara-negara anggota
memiliki hak istimewa untuk memperoleh tingkat tarif kurang dari tingkat tarif Most
Favored Nation (MFN) ketika melakukan ekspor ke negara yang terlibat dalam mitra
FTA mereka (Intaravitak dkk., 2011). FTA juga tidak hanya membawa dampak
terhadap terbukanya arus perdagangan internasional suatu negara, melainkan juga
dapat mempengaruhi investasi asing secara tidak langsung melalui efek perdagangan
(Makalesi dkk., 2022; Namini & Huijskens, 2017).

FTA yang berlaku di Indonesia ada berbagai macam jenis, di penelitian ini akan
lebih difokuskan kepada FTA yang terjadi antara Indonesia dan Jepang. Dari data di
OECD tahun 2013 menunjukkan bahwa FDI outward dari Jepang ke Indonesia dalam
kurun waktu tahun 1997-2013 secara umum terus mengalami peningkatan dengan
rata-rata pertumbuhan FDI outward dari Jepang ke Indonesia berkisar antar 9,26 persen
setiap tahunnya. Sedangkan, arus FDI dari Indonesia ke Jepang juga menunjukkan
adanya peningkatan. Selama periode 1997 - 2013, arus FDI dari Indonesia ke Jepang
juga mengalami peningkatan dengan rata-rata pertumbuhan FDI outward dari
Indonesia ke Jepang berkisar antar 42,96 persen setiap tahunnya.
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Berdasarkan data empiris dapat dikatakan bahwa perjanjian kerjasama ekonomi
antara Indonesia-Jepang membawa dampak positif terhadap FDI kepada masing-
masing negara. Oleh karena itu dipilihlah kemitraan ekonomi Indonesia dan Jepang
dalam Indonesia Japan Economic Partnership Agreement (IJEPA) yang merupakan
perjanjian bilateral pertama bagi Indonesia (Yuliati dkk., 2023). Selain itu, IJEPA
sebagai salah satu bentuk FTA juga telah berlangsung efektif hampir mencapai 13
tahun, dan karenanya menarik untuk dikaji dampaknya sejauh ini bagi perekonomian
Indonesia dan Jepang.

Maka dari itu dalam penelitian ini akan membahas hubungan antara FTA
terhadap FDI, karena sebagian besar lebih fokus pada dampak FTA terhadap
perdagangan. Beberapa penelitian mencoba untuk menginvestigasi dampak FTA
terhadap variabel lain di luar perdagangan, seperti Felbermayr dkk. (2019)
menghasilkan analisa kuantitatif dari efek European Union (EU)-JEPA terhadap
perdagangan dan kesejahteraan secara umum. Penelitian ini menyimpulkan bahwa EU
mendapatkan nilai tambah dari sektor elektronik. Di sisi lain, Jepang meraih nilai
tambah dari sektor otomotif dan kimia. Kesimpulan lain yang ditarik adalah perjanjian
CP-TPP (Jepang dan 10 negara Pasifik lainnya) hanya memiliki efek yang tidak
signifikan terhadap EU-JEPA tetapi Brexit mengurangi keuntungan untuk Jepang
sebanyak 13 persen (Felbermayr dkk., 2019)

Quansah & Ahn (2017) mengidentifikasi tentang dampak FTA Korea Selatan -
Australia (KAFTA) terhadap struktur perdagangan kedua negara tersebut. Studi
tersebut menunjukkan efek positif KAFTA terhadap peningkatan perdagangan antara
Korea Selatan dan Australia, dan juga membuat Australia mendapatkan kedudukan
yang kompetitif dalam hubungan perdagangan dengan Korea Selatan. Implementasi
KAFTA membantu industri dan perdagangan dalam memberikan kontribusi positif
terhadap neraca perdagangan masing-masing negara, yang tentunya berdampak pada
meningkatnya perdagangan antar dua negara dan dengan negara-negara lain
(Quansah & Ahn, 2017).

Penelitian lain menyebutkan bahwa Perjanjian Perdagangan Bebas Amerika
Utara (NAFTA) dengan Perjanjian Komprehensif dan Progresif untuk Kemitraan
Trans-Pasifik (CPTPP) serta perjanjian-perjanjian di Cina, semakin mengurangi
hambatan perdagangan, meskipun hal ini dapat meningkatkan biaya kepatuhan yang
selanjutnya meningkatkan ekspor-impor (Marinho, 2022; Thakur A LL B Guru, 2024).
Hal ini pun didukung oleh penelitian dari Abhyaratne & Varma (2018) & Breinlich
(2018)yang menyatakan bahwa dengan adanya FTA arus perdagangan antara dua atau
lebih negara menjadi meningkat, begitu juga dengan efisiensi ekonomi dan
profitabilitas negara, yang akan meningkatkan kesejahteraan suatu negara.

Penelitian ini pun lebih dalam lagi akan menginvestigasi dampak penerapan
perjanjian kerjasama ekonomi bilateral dalam bentuk IJEPA terhadap FDI inflow dari
Jepang ke Indonesia dan dari Indonesia ke Jepang. Selain itu, studi antar IJEPA dan
FDI ini masih jarang dipelajari untuk kasus Indonesia. Selanjutnya, diharapkan studi
ini dapat menjadi rujukan kepada pemangku kepentingan terkait seperti Kementerian
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Perdagangan dan Kementerian Luar Negeri untuk melakukan perbaikan-perbaikan
dalam skema kerjasama ekonomi khususnya IJEPA agar tujuan dari kerjasama
ekonomi ini dapat tercapai.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, teknik analisis yang digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM)
untuk menganalisa dampak perjanjian kerjasama antara dua negara yang terlibat
dalam FTA. Alasan penggunaan FEM tidak perlu menggunakan asumsi bahwa
komponen error tidak berkrelasi dengan variabel bebas, dan dapat membedakan efek
waktu maupun individu (Ghozali dkk, 2013).

Schneider & Wacker (2022) secara empiris menguji modal pengetahuan model
dengan memperkirakan bagaimana FDI dipengaruhi oleh Kkarakteristik negara
termasuk ukuran ekonomi, perbedaan sumbangan relatif, biaya perdagangan dan
investasi, dan interaksi tertentu antara variabel-variabel ini. (Petrovi¢ dkk., 2023)
menambahkan perjanjian investasi bilateral ke dalam model regresi yang menemukan
hubungan positif yang signifikan antara BIT dan FDI. Persamaan di bawah ini
menunjukkan model regresi mayor.

Berikut adalah model yang digunakan untuk tujuan estimasi:

In(FDIgit) = Bo + Bskaie + Behaie + Brlaie — BioRaie + BialJEPAgie + €aie
dengan d sebagai negara asal (home) dan i sebagai negara tujuan (host)
Keterangan variabel:

In (FD L) : Logaritma natural atas FDI stock inward dari negara asal
ke negara tujuan (host)

Kair = In (Kat / Kir) : Rasio endowment modal dari negara asal ke negara
tujuan (home to host)

hair = In (Hae / Hif) : Rasio endowment tenaga kerja berketerampilan home to
host
liit = In (Lat / Li) : Rasio endowment tenaga kerja tidak berketerampilan

home to host

Rait : Risiko politik negara tujuan
IJEPA i . Variabel dummy
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian dan pemilihan model estimasi data panel yang digunakan untuk memilih
satu dari tiga model yang lebih sesuai dan memiliki pendugaan yang lebih efisien.
Hausman tes dilakukan untuk melihat model yang cocok untuk menggambarkan data
yang tersedia. Jika hipotesis null tidak dapat ditolak, maka estimator yang paling
efisien dan konsisten adalah Random Effect (RE). Namun, jika hipotesis null ditolak,
maka Fixed Effect Model merupakan estimator yang lebih konsisten. Hasil pengujian
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hausman menunjukkan bahwa Hy ditolak, sehingga estimator yang paling konsisten
dalam mempredikasi model adalah Fixed Effect Regression.

Berdasarkan uji R-square menunjukkan nilai sebesar 0,94. Artinya, model ini
mampu menjelaskan variasi sebesar 94 persen terhadap variabel terikat yaitu FDI
inward Indonesia dan Jepang. Kemudian, jika dilihat secara parsial, variabel
independen dikatakan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen atau
Ho: Bxy = 0 dan Ho: Pxy (! 0 diterima apabila nilai {p>|t|} < dari nilai a yaitu sebesar
0,05 atau t-test > t-abel. Di dalam model menunjukkan bahwa hasil {p>|t|} variabel
IJEPA, yaitu 0,00, artinya {p>|t|} lebih kecil dari nilai a sebesar 0,05. Dengan
demikian, maka variabel IJEPA berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
FDI inward stock. Lebih lanjut, mengenai besarnya pengaruh IJEPA terhadap FDI
inward stock, dapat dilihat dari nilai koefisien regresi variabel IJEPA, yaitu 1,29. Hal ini
menunjukkan bahwa penandatangan IJEPA memiliki pengaruh terhadap peningkatan
FDI inward stock sebesar 1,84 persen baik itu bagi negara Indonesia maupun negara
Jepang.

Variabel lain yang mempengaruhi FDI inward stock adalah rasio endowment
tenaga kerja, baik berketerampilan (Hai) maupun tidak berketerampilan (Lait) home to
host. Hasil {p>|t|} variabel Hait dan Lai: sebesar 0,00 lebih kecil dari nilai a sebesar 0,05.
Maka, variabel Hdit dan Lai: berpengaruh secara signifikan terhadap FDI inward stock.
Lebih lanjut, mengenai besarnya pengaruh Hai: terhadap FDI inward stock, dapat dilihat
dari nilai koefisien regresi variabel Hai, yaitu -84,38. Hal ini menunjukkan bahwa
penurunan satu persen rasio pekerja dengan ketrampilan dapat meningkatkan FDI
sebesar 84,38 persen. Jika selisih pekerja berketerampilan di Indonesia berkurang,
dengan asumsi pekerja berketerampilan di Jepang tetap, maka hal ini akan mampu
meningkatkan FDI dari Jepang ke Indonesia, begitu juga sebaliknya.

Sayangnya, variabel risiko politik (Rair) tidak signifikan secara statistik dalam
memengaruhi variabel dependen, yaitu FDI inward stock di kedua negara (Jepang dan
Indonesia). Kendati demikian, meskipun secara parsial variabel ini tidak signifikan,
maka peneliti melakukan uji-F untuk melihat apakah semua variabel independen ini
akan signifikan jika diregresi secara bersamaan terhadap arus masuk FDI di negara
Indonesia dan Jepang.

Tabel 1
Hasil Pengujian Hausman Test
Chiz2 94,20
Prob > Chi?2 0,00

Sumber: Data Diolah
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Tabel 2
Hasil Regresi Fixed Effect Model
Variabel Koefisien t-Statistik P>t Kesimpulan
IJEPA 1,84 6,71 0,00 Signifikan
Kait 0,69 3,13 0,00 Signifikan
Haie -84,38 -4,41 0,00 Signifikan
Lait -15,66 -4,10 0,00 Signifikan
Rai 0,32 1,16 0,25 Tidak
Signifikan
Constanta 18,94 98,35 0,00 Signifikan
R-square 0,94
Sumber: Data Diolah
Tabel 3
Hasil Uji F
Variabel f-Statistik p>|f Kesimpulan
Semua 4,56 0,00 Signifikan

Sumber: Data Diolah

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen. Variabel independen secara bersama-sama dikatakan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen atau Ho: fxy = 0 dan Ho: Pxy # 0 diterima

apabila nilai {prob>F} < dari nilai a sebesar 0,05. Pada tabel di bawah diperoleh hasil
prob>F sebesar 0,00, angka tersebut lebih kecil dari nilai a sebesar 0,05. Hal ini
memiliki arti yang sama yaitu seluruh variabel bebas secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat yaitu FDI inward di kedua
negara.

Pembahasan

Berdasarkan pada hasil regresi dengan menggunakan fixed effect model diketahui
bahwa variabel IJEPA berpengaruh positif dan signifikan terhadap arus masuk FDI ke
negara Indonsia dan Jepang. Tentu saja sebagaimana yang sudah dibahas sebelumnya,
dengan diberlakukannya EPA khususnya dalam penelitian ini adalah diberlakukannya
perjanjian IJEPA, maka dampak IJEPA ini tidak hanya mengurangi hambatan
perdagangan melainkan juga memperbaiki arus investasi kedua negara antara
Indonesia dengan Jepang. Hal ini terjadi dikarenakan; Pertama, EPA memberikan efek
vertikal. Sifat komplementer antara FDI vertikal dan perdagangan barang setengah
jadi menjadi dasar untuk dampak ini. Dengan menghilangkan hambatan perdagangan
pada barang setengah jadi, EPA memungkinkan perusahaan multinasional (MNC)
untuk mengurangi biaya produksi dengan membagi proses produksi mereka di antara
beberapa negara anggota sesuai dengan keunggulan komparatif masing-masing.
Dalam kasus IJEPA negara-negara anggota IJEPA telah terlibat dalam jaringan
produksi Asia Timur yang maju yang menghasilkan perdagangan barang setengah jadi
yang intens. Pengurangan biaya perdagangan perantara akan sangat meningkatkan
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efisiensi perusahaan yang beroperasi secara vertikal dalam jaringan. Stiebale dkk.
(2018) menyatakan bahwa ketika persentase penurunan tarif terjadi, biaya produksi
dari produk yang terintegrasi secara vertikal menurun dengan kelipatan dari
pengurangan awal ini.

Kedua adalah efek ekspansi pasar. Efek ekspansi pasar memperkuat daya tarik
negara-negara anggota terhadap FDI, yang bertujuan untuk pasar besar. Efek ini
terutama mempengaruhi perusahaan eksternal yang terhalang oleh tarif tinggi. Mereka
berada pada posisi yang tidak menguntungkan dalam persaingan dengan perusahaan
internal saat memasok pasar terintegrasi. Dengan demikian, pembentukan EPA
mendorong peningkatan tarif FDI (FDI horizontal) dari luar negeri. Efek ekspansi
pasar juga mendorong FDI platform ekspor. Pengurangan biaya perdagangan antar
negara anggota memungkinkan MNC untuk mendirikan pabrik di satu negara,
sementara memasok negara lain melalui ekspor. Dalam kasus IJEPA, efek perluasan
pasar mendorong lebih banyak FDI pencari pasar ke Indonesia daripada ke Jepang.
Pasar Jepang jauh lebih besar daripada Indonesia. Akses preferensial ke pasar yang
begitu luas membantu Indonesia menarik lebih banyak FDI.

Ketiga adalah efek rasionalisasi pendirian pabrik. Dampak ini merupakan
substitusi FDI horizontal dengan perdagangan. Karena pengurangan biaya
perdagangan, MNC mengkonsolidasikan pabrik produksi menjadi lebih sedikit lokasi
dan memasok pasar lain dengan mengekspor, sehingga memperoleh skala ekonomis.
Efek ini juga mendorong FDI platform ekspor, tetapi dengan mengorbankan FDI
horizontal. Berdasarkan temuan Heinrich & Konan (2000), pengaruh rasionalisasi
pendirian pabrik IJEPA dapat menjadi signifikan mengingat hambatan yang relatif
tinggi antar negara anggota sebelum kesepakatan. Namun, dampaknya sepertinya
tidak kuat. Salah satu alasan untuk hal ini adalah karena panjangnya ukuran geografis
wilayah IJEPA, biaya transportasi yang tinggi di kawasan perdagangan bebas
mengurangi perusahaan yang menjadi terlalu terkonsentrasi.

Dari tataran empiris, secara umum arus investasi asing Indonesia dari Jepang ke
Indonesia sebelum terjadinya kerjasama IJEPA menunjukkan angka yang fluktuatif
namun memang cenderung mengalami kenaikan. Sebelum Indonesia mendatangani
IJEPA, rata-rata arus investasi yang masuk ke Indonesia dari negara Jepang sebesar 6,8
milyar dolar AS sepanjang tahun 1998-2007 dengan rata-rata mengalami pertumbuhan
sebesar 6,4 persen setiap tahunnya. Sementara itu, setelah Indonesia menandatangani
IJEPA, rata-rata arus investasi yang masuk ke Indonesia dari Jepang mengalami
peningkatan yang signifikan, yaitu sebesar 20 milyar dolar AS sepanjang tahun 2008-
2018 dengan rata-rata mengalami pertumbuhan sebesar 13,19 persen setiap tahunnya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kikuchi & Unzaki (2019) investasi
Jepang paling banyak berada di sektor infrastruktur, terutama di negara-negara Asia
Tenggara. Beberapa proyek infrastruktur di tahun 2016 seperti proyek
ketenagalistrikan yang dimenangkan oleh konsorsium Jepang-Indonesia dan tol laut
Surabaya-Sorong saat ini sudah berjalan. Di tahun 2017, investor Jepang juga mulai
merambah untuk berinvestasi di bidang real estate dan properti. Selain itu, investasi
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Jepang juga banyak masuk ke sektor pembangkit listrik, dan yang teranyar ke
pembanguna Mass Rapid Transportation (MRT). Di tahun 2018, total perusahaan milik
Jepang yang beroperasi di Indonesia mencapai angka 1.500 perusahaan dengan
penyerapan tenaga kerja sebanyak 4,7 juta tenaga kerja. Jumlah ini mengalami
kenaikan sebesar lebih dari 45 persen jika dibandingkan dengan tahun 2006 atau
sebelum IJEPA diimplementasikan, yakni di mana jumlah perusahaan asal Jepang
yang masuk ke Indonesia sebanyak 783 perusahaan dan mayoritas merupakan
perusahaan yang bergerak dibidang teknologi transportasi . Dari data empiris ini
menunjukkan bahwa memang EPA membawa dampak yang positif terhadap arus
masuk FDI ke Indonesia.

Beberapa penelitian juga mendukung hasil temuan dalam penelitian ini,
misalnya oleh Jang (2011) yang menunjukkan bhawa FTA bilateral memiliki efek
positif terhadap FDI bilateral di negara OECD dan bukan negara OECD di bawah
hipotesis bahwa FDI outward dari developed countries menuju developing countries di
dorong dengan motivasi FDI Vertikal yaitu mencari lokasi produksi dengan biaya
pekerja yang murah. Selain itu, Bae and Jang (2013) untuk kasus negara di Korea. Studi
ini menemukan bahwa FTA signigikan dengan alfa 5%. Besaran ini menunjukkan
bahwa FTA meningkatkan investasi luar negeri Korea lebih dari 50% secara rata-rata.
Namun, ada juga penelitian dari Jang (2011) yang menunjukkan bahwa FTA
berpengaruh negatif terhadap FDI, sayangnya hasil dari temuan ini tidak terbukti
signifikan secara statistik. Studi ini pada akhirnya menyiratkan bahwa efek FTA
bilateral pada FDI bilateral di antara semua pasangan negara dari tahun 1982 hingga
2005 adalah ambigu ketika negara asal termasuk dalam kelompok negara OECD.

Akan tetapi peneliti lebih tertarik dengan pengaruh rasio endowment terhadap
FDI. Rasio endowment tenaga kerja berketerampilan dan tidak berketerampilan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap FDI stock masuk ke Indonesia. Dalam hal
ini peningkatan perbedaan keterampilan negatif berarti bahwa perbedaan
keterampilan berkurang. Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin sedikit perbedaan
tingkat keterampilan antar dua negara maka FDI masuk kedua negara akan
meningkat. Dengan kata lain, FDI masuk ke Indonesia dengan meningkatnya
keterampilan (skill) tenaga kerja Indonesia relatif terhadap Jepang. Hal ini
menandakan bahwa FDI masuk ke Indonesia dan Jepang sifatnya skill seeking. Salah
satu alasan mengapa variabel ini menjadi negatif dan signifikan adalah
dilatarbelakangi dari banyak FDI Jepang yang masuk ke Indonesia lebih banyak di
dominasi oleh di bidang infrastruktur dan juga otomotif. Industri ini banyak ditopang
oleh tenaga kerja terampil.

Oleh sebab itu, tidak mengherankan alasan mengapa pada akhirnya Jepang
memilih Indonesia sebagai negara tujuan investasi adalah didukung dengan fakta
Indonesia memiliki tenaga kerja yang terampil yang sesuai dengan industri tujuan
investasi, seperti jasa konstruksi dan otomotif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Blonigen dkk (2004), yang menunjukkan bahwa variabel rasio
endowment tenaga kerja berketerampilan home to host berpengaruh signifikan untuk
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menarik arus FDI di negara-negara OECD. Hal ini juga didukung oleh studi yang
dilakukan Thangavelu & Narjoko (2014) menyimpulkan bahwa perjanjian baik
bilateral maupun multilateral akan berdampak positif bagi FDI masuk, tetapi FDI
masuk cenderung lebih tertarik ke negara yang memiliki human capital yang kuat.

Sedangkan untuk rasio endowment modal, pengaruhnya positif dan signifikan
terhadap FDI inward stock. Ini menunjukkan bahwa FDI inward stock meningkat seiring
dengan meningkatnya perbedaan modal kedua negara. Hal ini menunjukkan bahwa
penanaman penanaman investasi bergerak ke arah negara tujuan dalam bentuk capital
expenditure (belanja modal). Hal ini sesuai dengan perilaku MNC Jepang yang
menanamkan modalnya ke Indonesia, baik dalam bentuk pabrik maupun dalam
proyek-proyek infrastruktur lainnya. Hal ini juga didukung oleh studi dari
Lankhuizen (2014) yang menentang pembedaan antara FDI horizontal dan vertikal
berdasarkan koefisien pada perbedaan endowment karena tingkat modal negara tujuan
dapat berdampak positif pada kedua jenis FDI karena kebutuhan akan daya serap
untuk menarik FDI dan untuk transfer teknologi.

SIMPULAN

Merujuk pada hasil analisis pada pembahasan sebelumnya, ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut, variabel IJEPA berpengaruh positf dan signifikan
terhadap FDI inward di negara Indonesia dan Jepang. Penandatangan IJEPA memiliki
pengaruh terhadap peningkatan FDI baik itu bagi negara Indonesia maupun negara
Jepang. Variabel rasio endowment tenaga kerja berketerampilan dan tidak
berketerampilan home to host berpengaruh negatif dan signifikan. Hal ini berarti
bahwa jika pekerja berketerampilan bertambah, dan jumlah tenaga kerja tidak
berketerampilan berkurang, maka hal ini akan mampu meningkatkan FDI dari Jepang
ke Indonesia, begitu juga sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa FDI bersifat skill
seeking. Variabel rasio endowment modal home to host berpengaruh positif dan
signifikan terhadap FDI inward di kedua negara. Ini menunjukkan bahwa FDI masuk
dari Jepang biasanya dalam bentuk capital expenditure dalam bentuk pendirian pabrik
maupun proyek-proyek infrastruktur dan konstruksi. Lebih lanjut hal ini
menunjukkan bahwa adanya motivasi lebih kuat bagi pengusaha Indonesia untuk
membuka cabang usahanya di Jepang. Secara umum, variabel IJEPA, rasio endowment
tenaga kerja berketerampilan home to host, rasio endowment tenaga kerja tidak
berketerampilan home to host, dan risiko politik secara bersama-sama memengaruhi
secara positif dan signifikan terhadap peningkatan FDI inward di negara Indonesia
dan Jepang. Namun demikian, penulis juga menyadari masih adanya kekurangan
dalam penelitian ini. Pertama studi ini tidak memasukkan variabel jarak geografis
antar negara anggota IJEPA. Di samping itu, penelitian ini tidak memperhitungkan
efek dari negara ketiga pada model regresinya sebagai variabel control. Karena seperti
yang diketahui, Indonesia dan Jepang masing-masing memiliki mitra dagang, dan
pastinya hubungan bilateral maupun multilateral dengan negara lain ada efeknya
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terhadap IJEPA. Dan juga data yang digunakan hanya sampai dengan 2018, sehingga
dapat dianggap kurang terkini.
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